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Mochamad Irfan Marzuki, 2005, Toksisitas Lumpur Pemboran (Drilling Muds) 
terhadap Benur Udang Windu (Penaeus monodon Fab.), Skripsi ini dibawah 
Bimbingan Dr. Ir Agoes Soegianto DEA dan Drs. Moch. Affandi M.si., Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Airlangga 
Surabaya 
ABSTRAK 
Lumpur pemboran yang mengandung cuttings, hasil aktivitas eksplorasi 
minyak: dan gas di perairan laut berpotensial mengandung zat yang bersifat toksik 
sehingga membahayakan organisme laut terutama yang hidup di perairan pesisir 
seperti udang windu (Penaeus monodon Fab.). Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui sifat toksik yang ditimbulkan oleh lumpur pemboran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Lethal Concentration 50 (LC50) 
lumpur pemboran terhadap benur udang windu. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan udang windu stadium Post Larva 15 (PL15) dan Post Larva 25 
(PL25) sebagai hewan uji, yang dipapar dengan lumpur pemboran. Konsentrasi 
lumpur pemboran yang digunakan adalah 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625%, 
0,78125% dan 0% untuk PLl5.Sedangkan untuk PL25 konsentrasi lumpur 
pemboran ditingkatkan menjadi 25%, 12,5%,6,25%,3,125%, 1,5625%, dan 0% 
dengan asumsi bahwa PL25 memiliki daya tahan yang lebih tinggi terhadap bahan 
toksik daripada PL15. Perlakuan dilakukan dengan memasukkan hewan uji 
sebanyak 20 ekor untuk setiap konsentrasi perlakuan. Pengamatan dilakukan pada 
0, 24, 36, 48, 72 dan 96 jam setelah perlakuan untuk mengetahui jumlah hewan uji 
yang mengalami kematian. Data hasil pengamatan dicatat dalam tabel dan 
dihitung dengan menggunakan program analisis probit komputer The Trimmed 
Spearman-Karber Method. HasH penghitungan menunjukkan nilai LC50-96 jam 
untuk PL15 adalah 4,72 % atau setara dengan 47.200 ppm SPP sedangkan untuk 
PL25 menunjukkan nilai 7,10 % atau setara dengan 71.000 ppm SPP. Berdasarkan 
hal tersebut maka nilai LC50 lumpur pemboran yang telah diuji memenuhi baku 
mutu LC50 yang telah ditetapkan yaitu >30.000 ppm SPP dan dapat disimpulkan 
bahwa lumpur pemboran dalam penelitian ini bukan termasuk limbah B3 (Bahan 
Berbahaya dan Beracun). 
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Mochamad Irfan Marzuki, 2005, The Toxicity of Drilling Muds to Tiger Prawn's 
(Penaeus monodon Fab.) Juveniles, This Thesis is Guidance by Dr. Ir Agoes 
Soegianto DEA and Drs. Moch. Affandi M.SL, Department of Biology, 
Mathemathics and Natural Science Faculty, Airlangga University, Surabaya 
ABSTRACT 
Drilling muds that contain cuttings are producedfrom the offshore activity 
ofoil and gas exploration. Drilling muds have potency to contain toxic materials 
that dangerous for organism that lives in the sea, especially for those that lives in 
the coastal like tiger prawn (penaeus monodon Fab.). So we need to do an 
experiment to understand the toxicity of drilling muds. The purpose of this 
experiment is getting the value ofdrilling muds Lethal Concentration 50 (LC50) 
on tiger prawn's juveniles. This experiment is used tiger prawn, especially at Post 
Larva 15 (PL15) and Post Larva 25 (PL25) stage, which is use as test species. 
Drilling muds concentration that is used in this experiment are 12,5%, 6,25%, 
3,125%, 1,5625%, 0,78125% and 0% for PL15. Higher concentration (25%, 
12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625%, and 0%) is given for PL25 because its have 
higher resistance to toxicant than PL15. The experiment is done by putting 20 
animals for each concentration. The observation is done on 0, 24, 36, 48, 72 and 
96 hours to know the total mortality of the animals. The result then put in the 
table and counted by computer probit analysis The Trimmed Spearman-Karber 
Method. The analysis shows that the value ofLC50-96 hour for PL15 is 4,72 % or 
similar with 47.200 ppm SPP andfor PL25 is 7,10 % or similar with 71.000 ppm 
SPP. Based on that, the value ofdrilling muds LC50 occupying the regulation's 
LC50 standard value (>30.000 ppm SPP). So we can conclude that drilling muds, 
in this experiment, is not dangerous and toxic materials. 
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